
BABl 

PENDAHULUAN 

Salah sacu ha! yang mcmpunyai peranan penting dalam pcmcriksaan di 

persidangan Wltuk mengupayakan pemberian putusan (vonnis) yang adil dan jujur 

menurut hukum adalah hal pembuktian 

Hukum pembuktian merupakan keseluruhan aturan hukwn mengenai kegiatan 

atau rekonstruksi suatu kegiatan yang benar dari sctiap kejadian masa lalu yang 

relevan dengan pcrsangkaan cerhadap orang yang diduga melakukan perbuatan pidana. 

Kegiatan pembuktian sangat mendu.kung untuk memperoleh kebenaran dan 

keadilan material menurut hukum. Dari pembuktian inilah hakim memperoleh 

kcyakinan yang kuat tentang bcrsalah tidaknya seseorang terdakwa yang dihadapkan 

di depan persidangan sehingga dengan demikian hakim dapat memberi putusan 

(vonnis) yang seadtl-adilnya. 

·• Di dalam Pasal I butir 26 KUHAP, menyatakan saksi adalah orang yang dapac 

memberikan keterangan guna kepentiogan penyidikan, penuntutan dan peradilan 

tentang suatu perkara pidana yang ia dengar sendir� ia  lihac sendiri dan ia alarni 

sendiri ". 1 

Dalam memberikan kesaksian ini seorang saksi 1uga merupakan manusia 

biasa, sehingga dengan memberikan kesaksian tersebut ia juga harus diberikan 

1 Kitab Undang-U11dang Hukum Acara Pidana, Penerbit Karya Anda, 
Surabaya, Tanpa Tahun, hal. 7. 
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perltndungan, terutama dari hal-bal yang benentangan dengan hak asasi manusia 

" Sclanjutnya Pasal l butir 27 KUHAP dijelaskan kctcrangan saksi adalah salah satu 

bukti dalam pcrkara pidana yang bcrupa keterangan dari saks1 rnengcnai suatu 

peristi,\a p1dana yang 1a dengar sendiri. ia hhat sendm dan 1a alam1 scndm dengan 

menyebut alasan dari pengetahuann)a 11u ·•. 1 

Menurut Pasal 184 KUHAP. alal bukti yang sah adalah: 

(I) n Kctcrnngan saksi, 
b. Keterangan ahll, 
c Surat, 
d PetunJuk, 
e Keterangan terdakwa 

(2) Hal vang secara umum sudah d1l..etahw adak perlu d1bul..11kan 

Dan tata urutan alat-alat bul..ti dalam KUHAP tcrscbut. kctcraogan saks1 

adalah demikmn pcntingnya di dalam pcmcriksaan seorang tcrdak\'a d1 pers1dangan, 

sehingga dan alat-alat bukti yang lain saksilah yang penarna-Ulma dtpenba. 

" Pa:;aJ 185 ayat (I) KUHAP meny:uakan keterangan saks1 �baga1 alat bukti ialah 

apa yang saks1 ny;nakan di sidang pengadilan ·- ' 

Dalam pcrisulahan hukum acarn p1dana dikenal udan)a sakst rnahkota Saks1 

mahkota tn1 adalnh scbutan scmata di dalam bcracara d1 Pcngad1lan Pcnycbutan saksi 

mahkota 1m d1karenakan saksi im mcnjad1 sangat pentmg kcbcradaannya di dalam 

suatu perkara p1dana, karena saks1 mahkota ini me0Jad1 saksi utama yang beras:il 

dari salah scorang terdakwa (scsama pclaku} terhadap nndak p1dana yang sarna yang 

2 lbid 
J Ibid. hal. 82. 
• Ibid, hal 83. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




